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ABSTRAK

Resi Febriani.2011/1106613: Strategi Adaptasi Masyarakat Transmigran di
Nagari Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai
Janggo Kabupaten Solok Selatan

Penelitian ini di latarbelakangi oleh hubungan yang relatif harmonis antara
masyarakat transmigran dan penduduk asli di Kenagarian Talunan Maju walaupun
berbeda etnis, maka di lakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana strategi
masyarakat transmigran dalam beradaptasi dengan masyarakat Talunan Maju,
faktor pendukung masyarakat transmigran dalam beradaptasi dengan penduduk
asli di Nagari Talunan Maju, serta upaya yang dilakukan masyarakat transmigran
dalam mempertahankan hubungan yang harmonis antara kedua belah pihak.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik puposive sampling. Jenis data terdiri dari data
primer dan sekunder, dikumpulkan melalui wawancara. Uji keabsahan data
menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data melalui cara reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi adaptasi di Nagari Talunan
Maju antara masyarakat pendatang (Transmigran) dengan penduduk asli berjalan
dengan baik. Adapun strategi adaptasi diantaranya : 1) strategi adaptasi dari segi
politik, yang terdiri dari partisipasi dalam pemekaran nagari, partisipasi dalam
pemilihan calon wali nagari, dan pemilihan anggota BAMUS. 2) dari segi sosial,
dapat dilihat bahwasanya mereka gotong royong bersama dan pembentukan
persatuan pemuda. 3) dari segi ekonomi, yang terlihat di Nagari Talunan Maju
yaitu bekerjasama dalam berkebun karet dan kelapa sawit, adanya kelompok
lelong, kelompok Tani, dan pembentukan program PNPM Mandiri. 4) strategi
adaptasi dari segi budaya, diantaranya yaitu masyarakat Transmigran masuk ke
salah satu suku yang ada di Minang, adanya tata cara mangaku induak dan
melakukan perkawinan campuran. Yang didukung beberapa faktor seperti faktor
internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya : 1) lebih memilih menghindari
konflik dari pada menimbulkan konflik, 2) prinsip mengalah, 3) mengutamakan
persatuan untuk menjalin hubungan yang harmonis. Faktor eksternal diantaranya:
1) Orang Minang yang berada di Talunan Maju terbuka terhadap pendatang, 2)
mau menerima perbedaan, dengan hal ini pribumi dan pendatang saling
memahami perbedaan baik dari segi adat maupun budaya, sedangkan upaya yang
dilakukan masyarakat transmigran dalam mempertahankan hubungan yang
harmonis dengan masyarakat nagari Talunan Maju yaitu dengan membentuk
organisasi desa seperti : 1) membuat kelompok persatuan berburu babi (PORBI),
2) membentuk kelompok majelis tak’lim bagi ibu-ibu antara masyarakat
pendatang (jawa) dengan penduduk asli (minang).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai jumlah penduduk
yang sangat besar. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) penduduk di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 248 juta
jiwa dengan pertumbuhan penduduk 1,49 % per tahun. Dan menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 255 juta
jiwa, Jumlah penduduk Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya,
semakin bertambahnya penduduk semakin tinggi kepadatan penduduk di
Indonesia. Kepadatan penduduk sangat tinggi terdapat di Pulau Jawa, Pulau Jawa
terbagi atas lima provinsi yaitu, DKI Jakarta dengan jumlah penduduk pada tahun
2015 menurut BPS 9.607.787 jiwa, Jawa Barat dengan jumlah penduduk
43.053.732 jiwa, Jawa Tengah sebanyak 32.382.657 jiwa, dan Jawa Timur jumlah
penduduknya sebanyak 37.476.757 jiwa, serta DI Yogyakarta sebanyak 3.457.491
jiwa.

Berdasarkan hal tersebut terlihat jumlah penduduk di Jawa Barat yang
lebih besar dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau Jawa, dengan jumlah
penduduk 43.053.732 jiwa, dengan komposisi 21.907.040 jiwa laki-laki dan
21.146.692 jiwa perempuan (SP 2015). Berdasarkan jumlah penduduk di masing-
masing provinsi di Pulau Jawa tersebut maka, jumlah kepadatan penduduk dari

masing-masing provinsi di Pulau Jawa tersebut adalah sebagai berikut :



Tabel 1.
Kepadatan penduduk provinsi-provinsi di Pulau Jawa Tahun 2015

o Kepadatan Penduduk (jiwa per
No. | Provinsi

km?)
1 DKI Jakarta 14.469 jiwa/ km®
2 Jawa Barat 1.160 jiwa/ km?
3 Jawa Tengah 987 jiwa/ km*
4 Daerah Istimewa Yogyakarta | 1.104 jiwa/ km®

5 Jawa Timur 784 jiwa/ km?
Sumber : BPS 2015

Berbeda dengan provinsi yang ada di Pulau Jawa, terdapat pula daerah
yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang rendah yang berada di luar Pulau
Jawa (non Jawa) seperti Lampung. Lampung merupakan sebuah kota, sekaligus
Ibukota Provinsi Lampung, memiliki luas wilayah daratan 169,21 km?2 dengan
populasi penduduk 1.446.160 jiwa (berdasarkan data tahun 2015), kepadatan
penduduk sekitar 8.546 jiwa/km2. Karena tingkat kepadatan penduduk yang tidak
merata, pemerintah mengupayakan untuk meratakan persebaran penduduk pada
seluruh wilayah di Indonesia. Upaya yang dijalankan pemerintah untuk meratakan
jumlah penduduk Indonesia tersebut adalah dengan pemindahan penduduk atau
yang disebut transmigrasi. Sebagian penduduk dari daerah yang padat
penduduknya, dipindahkan ke daerah yang masih kosong atau kurang
penghuninya (Adang maryuni, 1977:31). Oleh sebab itu, Lampung yang memiliki
tingkat kepadatan penduduk yang rendah dijadikan salah satu wilayah yang
menampung masyarakat dari daerah yang memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi, dengan kata lain Lampung dijadikan sebagai tempat menampung

masyarakat trasmigran seperti masyarakat dari daerah Kepulauan Bali. Pada tahun


http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung

1953 hingga tahun 2000 tercatat dari 55.601 KK atau 218.632 jiwa, penduduk di
Bali ditransmigrasikan sebanyak 29.253 jiwa ke Provinsi Lampung.

Berdasarkan hal di atas menunjukkan Indonesia memiliki tingkat
kepadatan penduduk yang berbeda-beda. Daerah yang memiliki kepadatan
penduduk yang sangat ekstrim terdapat pada Pulau Jawa dan pada daerah non
jawa kepadatan penduduknya relatif rendah. Kepadatan penduduk yang sangat
ekstrim disebabkan persebaran penduduknya tidak merata jika dibandingkan
dengan penduduk yang menghuni wilayah tersebut. Oleh karena itu pemerintah
mengupayakan program transmigrasi tersebut.

Transmigrasi merupakan sebuah alternatif penting dalam rangka
memecahkan masalah kepadatan penduduk khususnya di Pulau Jawa. Dalam
undang-undang nomor 15 tahun 1977 yang dimaksud dengan transmigrasi adalah
perpindahan penduduk secara sukarela untuk meningkatkan kesejahteraan dan
menetap di wilayah pengembangan transmigrasi atau lokasi pemukiman. Ikut
transmigrasi pun dinilai sangat menguntungkan bagi masyarakat yang melakukan
program tersebut, karena transmigrasi yang banyak adalah dari daerah Jawa dan
sekitar Pulau Jawa walaupun mereka harus meninggalkan daerah asal dan akan
memulai hidup didaerah tujuan transmigran yang baru. Hal ini disebabkan
pentingnnya perubahan perekonomian yang harus dilakukan guna menuju
kehidupan yang lebih baik dari sebelumnnya.

Tujuan pelaksanaan transmigrasi adalah untuk pemerataan penduduk agar
penduduk tidak memusat di suatu lokasi. Transmigrasi secara tidak langsung juga

turut membentuk persebaran sumber daya manusia, alam, dan budaya baru di



lokasi kedatangan. Tujuan lain transmigrasi adalah meningkatkan taraf hidup
masyarakat karena transmigrasi bukan sekadar menyiapkan lahan untuk
menampung transmigran dan memindahkan penduduk dari daerah asal ke tempat
yang baru. Masalah transmigrasi jauh lebih luas dan lebih rumit karena berkaitan
erat dengan pembangunan daerah, kesiapan calon transmigran, upaya
mempersiapkan masyarakat penerima transmigran, serta penyiapan sarana dan
prasarana. Salah satu masalah yang dapat timbul dalam kaitannya dengan hal ini
yaitu adaptasi terhadap daerah pemukiman yang baru. Adaptasi menurut Kartini
Kartono (1995) adalah usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri
dan pada lingkungannya. Sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati prasangka,
depresi, kemarahan dan lainnya, emosi negatif sebagai respon pribadi yang tidak
sesuai dan kurang efisien bisa dikikis habis. Susahnya masyarakat transmigran
dalam beradaptasi dengan masyarakat pribumi merupakan faktor yang dapat
memicu sebuah konflik.

Beberapa konflik yang terjadi pada masyarakat transmigran secara umum
salah satu nya seperti, konflik yang terjadi antara penduduk asli dan pendatang di
Lampung Selatan yang berakibat hilangnya nyawa dan rusaknya puluhan rumabh,
konflik besar ini berakar dari kurang harmonisnya hubungan antara warga
pendatang, yaitu kelompok etnis Bali, dan penduduk asli.

Penduduk lokal juga menuding para pendatang dari Bali ini enggan
membaur. Kebiasaan warga Bali membangun kampung menyerupai desa asalnya

di Bali, lengkap dengan pusat ibadah dan kebudayaannya, dianggap sebagai



simbol keengganan membaur. Benih ketegangan itulah yang dengan mudah
meledak menjadi bentrokan, bahkan oleh sebab yang sepele.

Seperti halnya povinsi lampung, provinsi Sumatra Barat juga menjadi
salah satu daerah untuk transmigrasi seperti daerah Sitiung kabupaten
Dharmasraya dan kabupaten Solok Selatan. Didaerah Sitiung kabupaten
Dharmasraya, pemerintah menyediakan lahan kosong khusus untuk masyarakat
transmigran tanpa ada percampuran dengan pribumi ataupun mengusik lahan
masyarakat setempat (penduduk asli). Berbeda dengan transmigran yang ada di
Kabupaten Solok Selatan Kecamatan Sangir Balai Janggo khusus nya di
Kenagarian Talunan Maju yang juga menjadi daerah transmigran, pemerintah juga
telah menyediakan lahan atau wilayah untuk para transmigran yang akan menetap
disana tetapi, di wilayah atau lahan yang akan ditempati oleh masyarakat
transmigran ini juga ada lahan masyarakat pribumi yang mempunyai perkebunan
diwilayah tersebut seperti perkebunan kelapa sawit dan karet. Karena tanah yang
disediakan oleh pemerintah untuk para transmigran merupakan tanah ulayat ninik
mamak Sungai Kunyit yang diserahkan kepada pemerintah yang berbatasan
langsung dengan Kenagarian Talunan Maju. Dengan keadaan wilayah di

Kenagarian Talunan Maju sebagai berikut :



Tabel 2

Data Umum Nagari Talunan Maju

NO | MONOGRAFI JUMLAH
A | KEADAAN PENDUDUK
1. Jumlah Penduduk 2706 orang
2. Laki— Laki 1393 orang
3. Perempuan 1313 orang
4. Jumlah KK 828 KK
5. Jumlah KK Miskin 145 KK
B KEADAAN TENAGA KERJA
1. ABRI 0
2. Pegawai Negeri 20 orang
3. Pegawai Swasta 127 orang
4. Pedagang 17 orang
5. Petani 700 orang
6. Nelayan 0
7. Buruh 167 orang
C KEADAAN 2.669,59 Ha
TANAH/LAHAN/WILAYAH
1. Lahan Pertanian 0
2. Lahan Perkebunan 1279  Ha
3. Lahan Tidur 1089 Ha

Sumber: Kantor Wali Nagari Talunan Maju, Kec. Sangir Balai Janggo
tahun 2012

Kemudian lebih lanjut, di kenagarian Talunan Maju para transmigrasi
terdiri dari berbagai macam etnis yang mendiami wilayah tersebut, dengan rincian

sebagai berikut :



Tabel 3

Macam-macam Etnis di Nagari Talunan Maju
Etnis Laki-Laki Perempuan Jumlah
Batak 21 orang 22 orang 43 orang
Nias 10 orang 1 orang 11 orang
Minang 580 orang 556 orang 1136 orang
Sunda 70 orang 53 orang 123 orang
Jawa 712 orang 681 orang 1393 orang

Sumber: Kantor Wali Nagari Talunan Maju, Kec. Sangir Balai Janggo tahun
2015

Dari tabel diatas, dapat terlihat beragam etnis yang mendiami kenagarian
Talunan Maju, salah satunya yaitu etnis jawa. Berbeda halnya dengan yang terjadi
pada masyarakat transmigran di Kabupaten Solok Selatan, khususnya di
Kenagarian Talunan Maju yang disebut Trans tahap IV. Disebut Trans tahap IV
karena Trans ini dibuka pada tahap keempat tahun 1989 yang disediakan oleh
pemerintah untuk masyarakat transmigrasi dengan keadaan tanah atau luas
wilayah 2.669,59 Ha. Lahan yang disediakan oleh pemerintah untuk pribumi per
kepala keluarga berupa lahan karet 1 kapling (2 hektar), dan luas pekarangan
rumah ¥, hektar dan luas lahan kosong % hektar, jadi jika dijumlah kan total
keseluruhan nya lebih kurang 3 hektar per kepala keluarga, dengan status tanah
milik pribadi dan tanah atau lahan yang di sediakan oleh pemerintah untuk
masyarakat transmigran telah disertifikatkan berdasarkan pemilik masing-masing
lahan. Tetapi ditengah lahan kosong yang diberikan pemerintah ada juga lahan
perkebunan kelapa sawit dan karet yang di miliki masyarakat minang atau
pribumi setempat, dimana di dalam lahan perkebunan tersebut dibangun pondok

yang digunakan masyarakat pribumi untuk beristirahat selama mereka berada



dikebun, karena jarak antara tempat tinggal mereka dengan perkebunan cukup
jauh. Namun setelah masyarakat transmigran datang dan membangun pemukiman
di daerah ini masyarakat minang yang mempunyai lahan disana juga turut
membangun rumah untuk menetap disana dan membuat pemikiman ditanah milik
mereka yang semula di jadikan perkebunan. Sedangkan daerah transmigrasi yang
ada di Kabupaten Solok Selatan terdiri dari lima tahap yang masyarakatnya
berasal dari berbagai daerah seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Medan. Masyarakat transmigran ini telah menjadi masyarakat mayoritas di
Talunan Maju, sedangkan masyarakat pribumi menjadi minoritas.

Dalam hal ini antara masyarakat pendatang dengan penduduk asli di
Kenagarian Talunan Maju tidak pernah terjadi konflik yang begitu berarti, contoh
dalam pemilihan wali nagari yang terpilih menjadi wali nagari yaitu dari
masyarakat pendatang yang beretnis Jawa, masyarakat jawa menjadi wali nagari
di kenagarian talunan maju atas pemilihan bersama antara masyarakat transmigran
dengan penduduk asli. Walaupun ada sedikit perbedaan pendapat antara
masyarakat pendatang dengan penduduk asli, tetapi hal seperti itu bisa diatasi
tanpa menimbulkan konflik yang besar. Masalah yang terjadi tidak begitu berarti
karena adanya hubungan baik yang terjalin antara kedua belah pihak, dimana
hubungan baik yang telah dijalin dapat menghambat terjadinya kesenjangan
ataupun konflik yang akan terjadi pada masyarakat pendatang dengan masyarakat
pribumi dengan adanya rasa saling mempercayai antara satu sama lain. Seperti

dalam pemilihan wali nagari tersebut pada tahun 2009 yang terpilih menjadi wali



nagari di Talunan Maju adalah dari kalangan masyarakat jawa, tetapi hal itu tidak
menjadi permasalahan bagi penduduk asli Nagari Talunan Maju.

Fenomena lain yaitu dalam peminjaman uang dari pemerintah untuk
masyarakat yang disebut dengan PNPM, dalam peminjaman dana ini masyarakat
pribumi dengan pendatang (transmigran) saling berkonfirmasi antar satu sama lain
dengan mengadakan rapat atau musyawarah, dan membagi rata antara masyarakat
pribumi dengan pendatang yang akan diberi pinjaman agar tidak terjadi
kesenjangan yang akan menyebabkan pertengkaran yang ujung-ujungnya akan
menjadi konflik diantara mereka.

Di Kenagarian Talunan Maju, masyarakat pendatang (transmigran)
berdasarkan data yang ada, pada umum nya mereka melangsungkan hidup sehari-
hari dengan cara bertani, berkebun karet dan kelapa sawit selain itu juga ada
diantara mereka yang bekerja sebagai karyawan swasta di PT. terdekat. Begitu
cara mereka bertahan hidup di daerah yang ditempatinya, selain cara bertahan
hidup mereka (masyarakat transmigran) juga menjalin hubungan baik dengan
masyarakat pribumi dari segi adat contah dari kalangan masyarakat jawa dengan
pribumi ada yang melangsungkan pernikahan di antara mereka, dan masyarakat
jawa telah masuk kedalam suku yang ada di minang seperti suku melayu, panai,
kuti anyir dan caniago, dan mereka (masyarakat jawa) berhak untuk memilih salah
satu suku yang akan dianutnya. Dalam melangsungkan pernikahan antara
masyarakat jawa dengan masyarakat minang mereka memakai kedua adat mereka
(adat minang dan adat jawa). Hal tersebut merupakan salah satu untuk

mempererat hubungan antara kedua belah pihak, maka dari itu masyarakat
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pendatang (transmigran) sudah hampir lebih kurang 35 tahun menetap di Talunan
Maju, tanpa ada konflik besar sekalipun.

Untuk menjalin hubungan baik antara masyarakat pribumi (Talunan Maju)
dengan masyarakat transmigran sebagai pendatang maka dibutuhkan sebuah
strategi dalam beradaptasi. Menurut Jack Plano (1962) strategi adalah rencana
yang menyeluruh atau berjangka panjang yang mencakup sekalian gerakan yang
langsung diarahkan untuk mencapai tujuan yang menyeluruh sedangkan menurut
Ahimsa Putra, strategi adaptasi adalah pola-pola yang dibentuk oleh berbagai
usaha yang direncanakan manusia untuk dapat memenuhi syarat minimal yang
dibutuhkannya dan untuk memecahkan masalah-masalah yang langsung mereka
hadapi disitu.

Masyarakat pendatang yang selalu beradaptasi dan berbaur dengan
penduduk asli di nagari ini pada umumnya adalah masyarakat pendatang yang
berasal dari daerah Jawa yang merupakan masyarakat transmigran. Meskipun
terdapat masyarakat pendatang dari etnis Batak dan Nias, masyarakat Jawa dapat
berbaur dan beradaptasi di Nagari Talunan Maju tersebut. Dalam observasi dan
wawancara yang penulis lakukan masyarakat pendatang dari Batak dan Nias lebih
senang berbaur dengan sesama etnis mereka masing-masing. Bahkan ketika
diadakannya kegiatan-kegiatan penting seperti pemilihan calon wali nagari dan
Bamus, mereka lebih memilih ikut saja pada keputusan yang disepakati oleh
pihak-pihak yang hadir.

Selain itu, masyarakat Batak dan Nias memiliki perkumpulan-

perkumpulan Khusus untuk masyarakat Batak atau masyarakat Nias di Nagari
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Talunan Maju. Kehadiran masyarakat pendatang Batak dan Nias berbeda dengan
masyarakat yang berasal dari Jawa. Perbedaannya adalah masyarakat yang berasal
dari Jawa sudah menempati Nagari Talunan Maju kurang lebih 35 tahun,
sedangkan masyarakat yang beretnis Batak dan Nias baru menempati Nagari
Talunan Maju sekitar 5-6 tahun. Hal ini menunjukkan adaptasi sudah terjadi pada
masyarakat apabila mereka sudah menempati suatu wilayah lebih lama. Sehingga
jika ingin melihat strategi adaptasi masyarakat pendatang di Nagari Talunan Maju
tersebut, hanya terlihat pada masyarakat pendatang yang berasal dari Jawa yang
merupakan masyarakat transmigran.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian di nagari Talunan Maju Kec. Sangir Balai Janggo, Kab. Solok Selatan
tentang bagaimana strategi yang digunakan masyarakat pendatang dengan
masyarakat pribumi yang tertuang ke dalam skripsi dengan judul “ Strategi
Adaptasi Masyarakat Transmigran Di Kenagarian Talunan Maju Kec. Sangir
Balai Janggo Kab. Solok Selatan”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut :

1. Dengan beberapa etnis yang ada di Kenagarian Talunan Maju tetapi diantara
penduduk asli dengan pendatang tetap menjaga hubungan yang harmonis

dalam beradaptasi diantara kedua belah pihak.
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2. Antara pendatang dengan penduduk asli dalam beradaptasi di Talunan Maju
mampu berinteraksi sosial dengan baik sesuai dengan aturan masyarakat
setempat.

Masyarakat pendatang lebih kurang 35 tahun menempati tanah ulayat
ninik mamak Nagari Talunan Maju, meskipun begitu lama tetapi diantara mereka
bisa menjaga hubungan yang harmonis dan beradaptasi dengan baik diantara
kedua belah pihan (pendatang dengan penduduk asli).

Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan di atas, dapat dibatasi
masalah sebagai berikut, “Strategi masyarakat transmigran dalam beradaptasi
dengan masyarakat pribumi (di Kenagarian Talunan Maju) Kecamatan Sangir
Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan”.

C. Rumusan masalah

1. Bagaimana strategi masyarakat transmigran dalam beradaptasi dengan
masyarakat di Kenagarian Talunan Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo
Kabupaten Solok Selatan?

2. Apa faktor-faktor yang mendukung masyarakat transmigran dalam
beradaptasi dengan masyarakat di Kenagarian Talunan Maju Kecamatan
Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan?

3. Apa upaya yang dilakukan oleh masyarakat transmigran dan pribumi dalam
mempertahankan hubungan yang harmonis antar kedua belah pihak?

D. Tujuan penelitian
Sesuai dengan judul penelitian,dan berdasarkan identifikasi masalah serta

rumusan masalah di atas, maka dari itu penelitian ini bertujuan :
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1. Untuk mengetahui Bagaimana strategi masyarakat transmigran dalam
beradaptasi dengan masyarakat di Kenagarian Talunan Maju Kec. Sangir
Balai Janggo Kab. Solok Selatan

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung masyarakat transmigran
dalam beradaptasi dengan masyarakat di Kenagarian Talunan Maju
Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh masyarakat transmigran dan
pribumi dalam mempertahankan hubungan yang harmonis antar kedua belah
pihak.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas maka penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai berikut:

1. Secara teoritis, sebagai khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam
pengetahuan kewarganegaraan.

2. Secara praktis, sebagai masukan bagi masyarakat pribumi dan masyarakat
Jawa (transmigran) agar bisa mengetahui strategi apa yang harus dilakukan
dalam beradaptasi dengan baik supaya tidak terjadi konflik dikalangan
masyarakat.

3. Sebagai bahan rujukan dan referensi awal bagi penelitian yang akan datang.



